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Abstract. This study aims to analyze the effect of exchange rates, inflation, trade openness, and government
effectiveness on Indonesia’s international trade amid global economic uncertainty. The study employs a
quantitative approach using time series data from 2001-2025 and is analyzed using multiple linear regression.
The results show that all variables simultaneously have a significant effect on international trade. Partially,
inflation and government effectiveness have a significant effect, while exchange rates and trade openness do not
have a significant effect. High inflation is proven to reduce international trade performance, while government
effectiveness shows a negative relationship with trade activities. The insignificant effect of exchange rates and
trade openness indicates that these variables have not become the main determinants of Indonesia’s international
trade during the research period. These findings highlight the importance of macroeconomic stability and
institutional quality in facing global uncertainty. However, this study is still limited by the use of a linear
regression model and aggregate time series data, which may not fully capture the overall dynamics of
international trade.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh nilai tukar, inflasi, trade openness, dan efektivitas
pemerintah terhadap perdagangan internasional Indonesia di tengah ketidakpastian ekonomi global. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data time series periode 2001-2025 dan dianalisis menggunakan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel berpengaruh
signifikan terhadap perdagangan internasional. Secara parsial, inflasi dan efektivitas pemerintah berpengaruh
signifikan, sedangkan nilai tukar dan trade openness tidak berpengaruh signifikan. Inflasi yang tinggi terbukti
menurunkan kinerja perdagangan internasional, sementara efektivitas pemerintah menunjukkan hubungan negatif
terhadap perdagangan. Tidak signifikannya nilai tukar dan trade openness mengindikasikan bahwa kedua variabel
tersebut belum menjadi faktor utama yang menentukan perdagangan internasional Indonesia selama periode
penelitian. Temuan ini menegaskan pentingnya stabilitas makroekonomi dan kualitas kelembagaan dalam
menghadapi ketidakpastian global. Namun, penelitian ini masih terbatas pada penggunaan model regresi linear
dan data time series agregat sehingga belum sepenuhnya menggambarkan dinamika perdagangan internasional
secara menyeluruh di Indonesia secara lebih komprehensif dan mendalam ke depan penelitian selanjutnya
mendatang.

Kata Kunci: Efektivitas Pemerintah; Inflasi; Nilai Tukar; Perdagangan Internasional; Trade Openness.

1. LATAR BELAKANG

Perdagangan internasional merupakan komponen fundamental dari ekonomi global,
yang mengalami transformasi signifikan yang didorong oleh globalisasi dan kemajuan
teknologi (Rakeen et al., 2024). Namun, mesin penggerak pertumbuhan ekonomi yang
penting ini menghadapi tantangan besar dari ketidakpastian makroekonomi, termasuk
nilai tukar yang berfluktuasi, tekanan inflasi yang terus-menerus, dan Kkebijakan
keterbukaan perdagangan yang terus berkembang (Ali etal., 2025). Interaksi antara faktor-
faktor ini dan efektivitas pemerintah sangat membentuk lanskap perdagangan lintas batas.
(Hidayah & Sawarti, 2024).
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Ketidakpastian ekonomi global, yang diperburuk oleh peristiwa seperti pandemi
COVID-19 dan konflik geopolitik, telah memberikan tekanan signifikan terhadap stabilitas
perdagangan internasional, khususnya melalui gangguan rantai pasok serta meningkatnya
risiko dalam transaksi lintas negara (Rachman, 2023; Ardi et al., 2025). Dalam konteks
Indonesia, kondisi tersebut berdampak pada fluktuasi ekspor-impor, kenaikan biaya distribusi
dan produksi, serta melemahnya stabilitas perdagangan akibat terganggunya arus barang dan
bahan baku dari pasar internasional. faktor makroekonomi seperti nilai tukar, inflasi, trade
openness, serta faktor kelembagaan seperti efektivitas pemerintah memainkan peran
penting dalam menentukan kinerja perdagangan suatu negara (Simanjorang et al., 2023).
Hal ini didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa variabel
makroekonomi, khususnya inflasi dan nilai tukar, memiliki pengaruh signifikan terhadap
aktivitas perdagangan internasional, baik melalui perubahan daya saing ekspor maupun
biaya impor. Selain itu, tingkat keterbukaan perdagangan (trade openness) turut
memperluas akses pasar internasional (Pertiwi et al., 2019).

Dalam konteks penelitian ini, kajian tersebut menjadi dasar penting untuk menganalisis
bagaimana faktor-faktor makroekonomi dan kelembagaan memengaruhi perdagangan
internasional Indonesia secara lebih spesifik. Penelitian ini berkontribusi dengan menguji
pengaruh variabel tersebut dalam kondisi ketidakpastian ekonomi global yang berdampak
langsung terhadap stabilitas perdagangan, daya saing ekspor, serta arus impor Indonesia
(Windari et al., 2024). Kemudian faktor kelembagaan seperti stabilitas politik turut
memengaruhi iklim perdagangan dengan menciptakan kepastian hukum, yaitu kondisi di
mana aturan dan kebijakan perdagangan ditetapkan secara jelas, konsisten, dan dapat
diprediksi, sehingga pelaku usaha memahami hak dan kewajibannya serta terlindungi
dalam menjalankan aktivitas ekspor-impor (Putra et al., 2025).

Interaksi antara kondisi makroekonomi yang stabil dan kelembagaan yang kuat
menjadi kunci dalam menjaga kelancaran arus perdagangan internasional, terutama di
tengah dinamika global yang tidak menentu. Keterbukaan perdagangan, yang sering
digunakan sebagai indikator liberalisasi perdagangan, telah terbukti berdampak positif
pada ekspor dan impor, dengan pengaruh yang lebih nyata pada ekspor (Monsunga,
2025 : Purnomo, 2020 : Mohsen, 2020). Nilai tukar, sebagai indikator makroekonomi
yang penting, mencerminkan kekuatan ekonomi suatu negara dan sangat vital bagi
transaksi ekonomi global (Salim & Soelistyo, 2024) .Fluktuasi nilai tukar sangat

memengaruhi perdagangan internasional (Lal et al., 2023). Melemahnya mata uang dapat
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membuat barang ekspor lebih murah dan lebih kompetitif secara internasional, sementara
impor menjadi lebih mahal (Lal & Rai, 2022: Anisa et al., 2024).

Volatilitas nilai tukar dapat memiliki efek yang kompleks dan terkadang asimetris
terhadap integrasi perdagangan internasional (Asteriou et al., 2016 : Rajput et al., 2019).
Hubungan antara nilai tukar riil dan cadangan devisa juga mendapat perhatian, terutama
di era integrasi keuangan yang tinggi, di mana perkembangan lembaga keuangan
memainkan peran kunci dalam menjelaskan efek penyangga dari cadangan devisa
(Aizenman et al.,, 2024). Tekanan inflasi juga sangat memengaruhi perdagangan
internasional. Kebijakan moneter , khususnya yang berkaitan dengan suku bunga dan
inflasi, berdampak signifikan terhadap kinerja perdagangan internasional (Safitri et al.,
2024).

Penelitian terdahulu (Tahir et al., 2023) menunjukkan bahwa keterbukaan
perdagangan dapat berdampak negatif dan signifikan terhadap tingkat inflasi, yang
menunjukkan bahwa inflasi dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengurangi masalah
ekonomi lainnya. Keberlangsungan dinamika inflasi merupakan bidang studi yang sangat
penting, dengan bukti empiris yang terkadang menunjukkan dukungan yang lemah untuk
versi ekonomi terbuka dari Kurva Phillips Keynesian Baru (Abas et al., 2016).

Efektivitas pemerintah, yang mencakup aspek-aspek seperti prediktabilitas regulasi
dan transparansi fiskal, semakin diakui sebagai penentu kinerja perdagangan, terutama
di tengah volatilitas ekonomi global. Negara-negara dengan efektivitas pemerintah yang
lebih tinggi cenderung mengalami efek limpahan positif yang lebih kuat dari keterbukaan
perdagangan, sedangkan tata kelola yang lemah dapat memperkuat kerentanan terhadap
guncangan eksternal. Faktor-faktor makroekonomi seperti inflasi, nilai tukar, dan
efektivitas pemerintah, bersama dengan keterbukaan perdagangan, telah ditemukan
memengaruhi dinamika perdagangan internasional (Muhammad et al., 2020).

Selain itu, kualitas kelembagaan, bersama dengan keterbukaan perdagangan dan
modal manusia, memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi, khususnya di
negara-negara berkembang (Intisar et al., 2020: Nguyen et al.,2022). Analisis
komprehensif ini menyoroti interaksi dinamis antara perdagangan internasional, nilai
tukar, inflasi, keterbukaan perdagangan, dan efektivitas pemerintah dalam konteks
ketidakpastian ekonomi global. Memahami hubungan kompleks ini sangat penting bagi
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para pembuat kebijakan yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang
stabil dan berkelanjutan di dunia yang semakin saling terhubung (Nabillah et al., 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh nilai tukar, inflasi,
keterbukaan perdagangan, dan efektivitas pemerintah terhadap perdagangan internasional,
hasil yang diperoleh masih menunjukkan temuan yang beragam dan belum konsisten.
Sebagian penelitian menemukan bahwa keterbukaan perdagangan berdampak positif
terhadap kinerja perdagangan (Ifa & Yahdi, 2021; Purnomo, 2020). Namun, penelitian
tersebut lebih menitikberatkan pada pertumbuhan ekonomi kawasan ASEAN secara umum dan
belum secara spesifik membahas perdagangan internasional Indonesia. Sementara itu,
penelitian milik Tahir et al., (2023) menemukan bahwa trade openness berpengaruh negatif
signifikan terhadap inflasi di Tiongkok, yang menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan
dapat membantu menekan kenaikan harga. Namun, kondisi tersebut belum tentu sama dengan
Indonesia karena perdagangan Indonesia masih bergantung pada ekspor komoditas dan impor
bahan baku industri.

Ketika inflasi meningkat dan nilai tukar rupiah melemah, biaya produksi dan impor ikut
meningkat sehingga daya saing perdagangan internasional Indonesia menurun. Selain itu,
ketidakpastian ekonomi global dan gangguan rantai pasok pascapandemi juga menyebabkan
penurunan ekspor serta hambatan impor bahan baku di Indonesia. Meskipun penelitian
sebelumnya telah membahas trade openness, inflasi, dan nilai tukar terhadap perdagangan
maupun pertumbuhan ekonomi, sebagian besar penelitian masih dilakukan secara parsial dan
lebih berfokus pada studi lintas negara. Belum banyak penelitian yang menganalisis secara
simultan pengaruh nilai tukar, inflasi, trade openness, dan efektivitas pemerintah terhadap
perdagangan internasional Indonesia. Asteriou et al. (2016) menemukan bahwa volatilitas nilai
tukar memengaruhi permintaan ekspor dan impor Indonesia dalam jangka pendek, sedangkan
Rajput (2019) menunjukkan bahwa nilai tukar efektif riil memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap integrasi perdagangan internasional dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Namun, kedua penelitian tersebut lebih berfokus pada hubungan nilai tukar terhadap
perdagangan internasional dan belum memasukkan faktor makroekonomi lain seperti inflasi,
trade openness, dan efektivitas pemerintah secara simultan. Selain itu, penelitian sebelumnya
masih didominasi studi lintas negara sehingga belum sepenuhnya menggambarkan kondisi
perdagangan internasional Indonesia yang dipengaruhi oleh fluktuasi rupiah, ketergantungan
impor bahan baku, dan kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk

mengisi gap penelitian dengan menganalisis pengaruh nilai tukar, inflasi, trade openness, dan
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efektivitas pemerintah terhadap perdagangan internasional Indonesia secara lebih
komprehensif.

Teori Heckscher-Ohlin  Theory menjelaskan bahwa perdagangan internasional
terjadi karena perbedaan kepemilikan faktor produksi antarnegara, di mana suatu negara
akan mengekspor barang yang menggunakan faktor produksi yang melimpah dan
mengimpor barang yang faktor produksinya langka. Dalam perkembangannya, teori ini
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor endowment, tetapi juga oleh kondisi makroekonomi
dan kelembagaan. Nilai tukar, misalnya, memengaruhi harga relatif barang di pasar
internasional sehingga dapat memperkuat atau melemahkan keunggulan komparatif suatu
negara; depresiasi mata uang cenderung meningkatkan daya saing ekspor, sementara
apresiasi dapat menekan ekspor. Inflasi juga berperan dalam menentukan biaya produksi
domestik, di mana inflasi yang tinggi dapat menurunkan daya saing produk di pasar
global.

Selain itu, tingkat keterbukaan perdagangan (trade openness) mencerminkan sejauh
mana suatu negara terintegrasi dalam perdagangan global, yang dapat memperluas
pemanfaatan keunggulan komparatif sebagaimana dijelaskan dalam teori Heckscher-Ohlin.
Di sisi lain, efektivitas pemerintah sebagai bagian dari faktor kelembagaan turut
menentukan keberhasilan implementasi kebijakan perdagangan melalui penciptaan regulasi
yang stabil, efisien, dan memiliki kepastian hukum, sehingga mampu mendorong
kelancaran aktivitas ekspor-impor. Dengan demikian, interaksi antara keunggulan faktor
produksi, stabilitas makroekonomi, dan kualitas kelembagaan menjadi penentu utama
dalam menjelaskan dinamika perdagangan internasional secara lebih komprehensif.

Meskipun banyak penelitian menguji pengaruh faktor-faktor makroekonomi terhadap
perdagangan internasional, belum banyak yang mengkaji hubungan simultan antara variabel-
variabel tersebut di Indonesia. Seperti masih terbatasnya studi yang mengintegrasikan secara
simultan variabel nilai tukar, inflasi, keterbukaan perdagangan, dan efektivitas pemerintah
dalam satu model empiris yang komprehensif, terutama dalam konteks negara
berkembang yang menghadapi tekanan eksternal akibat krisis global, pandemi, dan
konflik geopolitik.

Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menguji pengaruh variabel-variabel
tersebut secara parsial, sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai

interaksi dinamis antar faktor makroekonomi dan kualitas tata kelola pemerintahan dalam
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memengaruhi perdagangan internasional. Urgensi penelitian ini menjadi semakin relevan
mengingat kondisi perekonomian global yang diwarnai oleh Kketidakpastian tinggi,
fluktuasi nilai tukar yang tajam, tekanan inflasi global, serta perubahan arah kebijakan
perdagangan di berbagai negara. Dalam situasi tersebut, pemahaman yang komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perdagangan internasional sangat dibutuhkan
sebagai dasar perumusan kebijakan yang adaptif dan responsif. Tanpa analisis empiris
yang terintegrasi, kebijakan yang diambil berpotensi tidak efektif dalam menjaga stabilitas
dan daya saing perdagangan nasional.

Adapun kontribusi penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, secara teoritis
penelitian ini memperkaya literatur ekonomi internasional dengan menghadirkan analisis
simultan antara variabel makroekonomi dan kualitas kelembagaan dalam menjelaskan
dinamika perdagangan internasional. Kedua, secara empiris penelitian ini memberikan
bukti terbaru mengenai pengaruh nilai tukar, inflasi, keterbukaan perdagangan, dan
efektivitas pemerintah dalam konteks ketidakpastian ekonomi global. Ketiga, secara
praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan
dalam merancang strategi perdagangan dan kebijakan makroekonomi yang lebih stabil,
terkoordinasi, dan berorientasi pada ketahanan ekonomi jangka panjang. Hipotesis, H1:
Nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap perdagangan internasional Indonesia. H2:
inflansi berpengaruh negatif terhadap perdagangan internasional Indonesia. H3: Trade
openness berpengaruh positif terhadap perdagangan internasional Indonesia. H4:
Efektivitas pemerintah berpengaruh positif terhadap perdagangan internasional Indonesia.
H5: Nilai tukar, inflansi, trade oppenes, dan efektivitas pememerintah secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap perdagangan internasional Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menyelesaikan penelitian ini.
Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif. Metode deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan perdagangan internasional yang dilakukan Indonesia.
Sementara metode verifikatif digunakan untuk mengetahui variabel yang dapat
memengaruhi perdagangan internasional Indonesia. Beberapa faktor yang mempengaruhi
perdagangan internasional Indonesia yang diuji antara lain nilai tukar, tingkat inflasi,
efektivitas pemerintahan, dan keterbukaan perdagangan. Data penelitian berupa data time

series mulai dari tahun 2001 sampai dengan 2025. Variabel dependen pada penelitian

254 INISIATIF - VOLUME 5, NOMOR 3, JULI 2026



e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal. 249-267

ini yaitu perdagangan internasional, sedangkan variabel independen terdiri dari nilai
tukar, tingkat inflasi, efektivitas pemerintahan, dan keterbukaan perdagangan.

Sumber data diperoleh dari data statistik yang telah dipublikasikan. Variabel
perdagangan internasional Indonesia diambil dari BPS (2026). Ukuran variabel
perdagangan internasional Indonesia dihitung berdasarkan total perdagangan, yaitu jumlah
ekspor dan impor. Sedangkan variable yang memengaruhi, vyaitu: exchange rate
Kemendag Ri (2025), tingkat inflasi diambil dari dan government effectiveness diperoleh
dari World Bank Global Report (2020) serta keterbukaanperdagangan diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS). Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, penelitian
ini terlebih dahulu melakukan uji stasioneritas menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller
(ADF) untuk memastikan data time series bersifat stasioner dan menghindari terjadinya regresi
semu (spurious regression). Jika ditemukan data yang tidak stasioner pada tingkat level, maka
dilakukan transformasi pada first difference hingga data menjadi stasioner.

Selain itu, penelitian ini juga melakukan uji asumsi Klasik, termasuk uji
multikolinearitas, untuk memastikan tidak terdapat hubungan yang tinggi antarvariabel
independen sehingga model regresi yang digunakan dapat menghasilkan estimasi yang lebih
akurat. Penggunaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dipilih karena mampu
menjelaskan pengaruh simultan nilai tukar, inflasi, efektivitas pemerintah, dan keterbukaan
perdagangan terhadap perdagangan internasional Indonesia. Namun, karena penelitian
menggunakan data time series, pemilihan model juga mempertimbangkan hasil uji
stasioneritas. Apabila variabel memiliki tingkat integrasi yang berbeda atau terdapat hubungan
jangka panjang antarvariabel, maka model alternatif seperti Autoregressive Distributed Lag
(ARDL) atau Error Correction Model (ECM) dapat digunakan agar hasil estimasi menjadi lebih
valid dan mampu menjelaskan hubungan jangka pendek maupun jangka panjang antarvariabel
penelitian. Teknik analisis data untuk menentukan faktor-faktor yang dapat memengaruhi

Perdagangan internasional menggunakan regresi berganda yang disusun dengan
modelpersamaan matematis Ln=PI =o+f1ln ER+B2CPI+B3GE+B4TO+¢it ........... (1)
Keterangan : Y = Perdagangan Internasional, o = Constant, 3 = Coefficient or slope, X1 =
Nilai Tukar, X2 = Inflansi, X3 = Efektivitas Pemerintah, X4 = Trade Oppennes.

Sedangkan untuk melihat kontribusi faktor-faktor tersebut, menggunakan koefisien

determinasi. Uji hipotesis pengaruh masing-masing faktor terhadap perdagangan
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internasional menggunakan uji-t. Sedangkan untuk menguji secara simultan pengaruh

faktor-faktor yang mempengaruhi perdagangan internasional menggunakan uji-F.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Asumsi normalitas data dievaluasi menggunakan metode histogram dan uji Jarque-
Bera. Penentuan normalitas data didasarkan pada nilai probabilitas Jarque-Bera: data
dikatakan normal jika p-value melebihi 0.05 dan sebaliknya atau sama dengan 0.05.

Series: Residuals
14 Sample 2001 2025
2 Observations 25

10 Mean -2.280-14
Median 6.446053
Maximur 3833167
Minirmum -124.3442
Std. Dev. 31.14401
Skewness -2.561440
Kurtosis 1132268

125 100 75 50 25 0 25 50 Jarque-Bera 9943056
Probability  0.000000

Gambar 1. Uji Normalitas.
Sumber: Data diolah oleh penulis dengan bantuan software E-Views versi 12.

Berdasarkan Uji Jarque-Bera pada gambar di atas, nilai probabilitas sebesar
0.000000 (lebih kecil dari 0.05) menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara
normal. Karena residual tidak berdistribusi normal, peneliti perlu mempertimbangkan
transformasi data, pengecekan outlier, atau penggunaan robust standard errors. Dengan
demikian, hasil uji statistik dapat diinterpretasikan secara lebih hati-hati.
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mendeteksi keberadaan korelasi yang tinggi
atau korelasi tinggi antar prediktor dalam regresi ganda, ditunjukkan melalui nilai Varian
inflantion Factor (VIF) sebesar <10.00.

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 3228.545 69.34525 NA
X1_NILAI. TUKAR 1.083014 1.173193 1.041428
K2_INFLANSI 156.8980 1.185876 1.0898909
K3_EFEKTIVITAS ... 0.836405 73.19229 2261917
X4 TRADE_OPPE. .. 5781220 2.236468 2.209964

Gambar 2. Uji Multikolinearitas.
Sumber: Data diolah oleh penulis dengan bantuan software E-Views versi 12.
Hasil Uji Multikololinearitas pada gambar tersebut, menunjukkan nilai VIF
variabel independent yang masuk kedalam model sebesar 1.041 (X1), 1.89 (X2), 2.261
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(X3), 2.209 (X4) <10.00 maka bisa disimpulkam bahwa data tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam data yang diperoleh pada penelitian ini atau asumsi uji
multikolinearitas sudah terpenuhi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menggunakan metode white Test tujuannya untuk
mendeteksi keberadaan varians residual (error term) yang tidak konstan pada setiap
tingkat variabel independen, dengan pengambilan keputusan berdasarkan nilai probability
obs * R-Square > 0.05.

F-statistic 0.598800 Prob. F(14,10) 0.8154
Obs*R-squared 11.40063 Prob. Chi-Square(14) 0.6543
Scaled explained SS 37.65923  Prob. Chi-Square(14) 0.0006

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas.
Sumber: Data diolah oleh penulis dengan bantuan software E-Views versi 12.

Hasil menunjukkan bahwa nilai probability obs * R-Square sebesar 0.6543
(>0.05) dengan demikian, heteroskedastisitas tidak terdeteksi dalam data, menandakan
bahwa persyaratan uji heteroskedastisitas sudah terpenuhi.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menggunakan metode uji Breusch-Godfrey membantu memastikan
bahwa kesalahan prediksi model (residual) bersifat acak dan tidak saling bergantung
antar waktu, sehingga hasil estimasi dan kesimpulan statistik dari model regresi dapat

dipercaya, diperoleh hasil sebagai berikut:

F-statistic 0.674877 Prob. F(2,18) 0.5216
Obs"R-squared 1.743891 Prob. Chi-Square(2) 0.4181

Gambar 4. Uji Autokorelas.
Sumber: Data diolah oleh penulis dengan bantuan software E-Views versi 12.

Diketahui Nilai probabilitas chi-square sebesar Sebesar 0.4181 (>0.05) maka dapat
disimpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi.
Uji Stasioneritas

Uji stasioneritas dilakukan untuk memastikan bahwa data time series yang
digunakan tidak mengandung unit root. Dalam penelitian ini, pengujian menggunakan
metode Augmented Dickey-Fuller test pada tingkat level dan first difference. Kriteria
pengujian didasarkan pada nilai probabilitas (< 0,05) atau nilai statistik ADF yang lebih

kecil dari nilai kritis, sehingga data dapat dinyatakan stasioner.



Analisis Pengaruh Inflasi dan Efektivitas Pemerintah terhadap Perdagangan Internasional Indonesia di Tengah
Ketidakpastian Global

Tabel 1. Uji Stasioneritas.

variabel Tingkat uji Nilai ADF Probabilitas Nilai Keterangan Orde
kritis(5%6) Integrasi

Nilai tukar (X1) level -3.894897 0.0070 -2.991878 stasioner 1(0)

Inflansi (X2) Fisrt -6.172912 0.0000 -3.004861 stasioner 1(1)
Difference

Efektivitas Fisrt -8.628266 0.0000 -2.998064 stasioner 1(1)

pemerintah (X3)  Difference

Trade openness Fisrt -6.594787 0.0000 -2.998064 stasioner 1(2)

(X4) Difference

Perdagangan Fisrt -5.136899 0.0000 -2.998064 stasioner 1(2)

internasional (Y) Difference
Sumber: Data diolah oleh penulis dengan bantuan software E-Views versi 12.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Nilai Tukar (X1) telah stasioner
pada tingkat Level, dengan nilai probabilitas sebesar 0,0070 yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (a = 5%). Hal ini diperkuat dengan nilai ADF statistik sebesar -
3,894897 yang lebih kecil (lebih negatif) dibandingkan nilai kritisnya yaitu -2,991878,
sehingga variabel ini memiliki orde integrasi 1(0). Sementara itu, empat variabel lainnya
yaitu Inflasi (X2), Efektivitas Pemerintah (X3), Trade openness (X4) dan Y tidak
stasioner pada tingkat level, namun berhasil mencapai stasioneritas pada tingkat First
Difference. Ketempat variabel tersebut memiliki nilai probabilitas yang sangat signifikan
sebesar 0,0000 (< 0,05) dengan nilai ADF statistik yang jauh melampaui nilai Kkritis
masing-masing. Secara spesifik, nilai ADF untuk Inflasi adalah -6,172912, Efektivitas
Pemerintah sebesar -8,628266, Trade openness sebesar -6,594787, dan nilai perdagangan
internasional -5.136899. Dengan demikian, keempat variabel ini dinyatakan stasioner

pada orde integrasi yang sama, yaitu I(1).

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 235.5933 56.82029 4.146289 0.0005
X1_NILAI_TUKAR -0.132304 1.040680 -0.127132 0.9001
X2 INFLANSI -42.32349 12.52589  -3.378880 0.0030
X3_EFEKTIVITAS_PEMERINTAH -4.014478 0.914552 -4.389558 0.0003
X4 TRADE OPPENNES -2.094859 2.404417  -0.871254 0.3940
R-squared 0.810377 Mean dependent var -25.08207
Adjusted R-squared 0.772453 S.D. dependent var 71.52029
S.E. of regression 34.11655 Akaike info criterion 10.07430
Sum squared resid 23278.78 Schwarz criterion 10.31807
Log likelihood -120.9287 Hannan-Quinn criter. 10.14191
F-statistic 21.36814 Durbin-Watson stat 1.934440
Prob(F-statistic) 0.000001

Gambar 5. Analisis Regresi Linear Berganda.
Sumber: Data diolah oleh penulis dengan bantuan software E-Views versi 12.
Berdasarkan pengujian regresi ganda, diperoleh model sebagai berikut:
Y1Perdagangan Internasional = 235.593325006-0.132303800936, X1 Nilai Tukar -
42.3234925753, X2 Inflansi - 4.01447773246, X3 Efektivitas Pemerintah - 2.09485871456 ,

X4 Trade Oppennes . Berikut interpretasi dari data yang diperoleh dari persamaan regresi
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linear berganda: Nilai konstanta sebesar 235.5933 Nilai ini menunjukkan bahwa apabila
seluruh variabel independen (X1, X2, X3,dan X4) bernilai nol, maka nilai variabel
dependen (YY) diperkirakan sebesar 235.5933. Nilai koefisiensi variabel X1 bernilai (-)
sebesar 0.132304, Peningkatan variabel X1 menyebabkan penurunan variabel Y sebesar
0.132304, dan berlaku juga sebaliknya. Nilai Koefisien variabel X2 -42.32349
menunjukkan bahwa peningkatan X2 akan menyebabkan penurunan variabel Y sebesar
-42.32349 begitu juga sebaliknya. Nilai Koefisien variabel X3 -4.014478 menunjukkan
bahwa peningkatan X3 akan menyebabkan penurunan variabel Y sebesar -4.014478
begitu juga sebaliknya. Nilai Koefisien variabel X4 -2.094859 menunjukkan bahwa
peningkatan X4 akan menyebabkan penurunan variabel Y sebesar -2.094859 begitu juga

sebaliknya.
Uji Hipotesis
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 235.5933 56.82029 4.146289 0.0005
X1 NILAI TUKAR -0.132304 1.040680 -0.127132 0.9001
X2 INFLANSI -42.32349 12.52589 -3.378880 0.0030
X3 EFEKTIVITAS PEMERINTAH -4.014478 0.914552 -4.389558 0.0003
X4 TRADE OPPENNES -2.094859 2.404417 -0.871254 0.3940

Gambar 6. Uji Parsial (Uji-T).
Sumber: Data diolah oleh penulis dengan bantuan software E-Views versi 12.

Dari pengujian T pada gambar di atas , Inflansi (X2) dan Efektivitas Pemerintah
(X3) terbukti signifikan memengaruhi variabel Ekonomi Internasional sebagai variabel
dependen. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas individual sebesar 0,0030 untuk
Inflansi (X1) dan 0,0003 untuk Efektivitas Pemerintah, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5% (a = 0,05). Sebaliknya, variabel Nilai Tukar (X1) memiliki probabilitas
0.9001 dan Trade Oppennes (X4) dengan nilai probabilitas 0.3940 melebihi 0.05, maka
tidak ditemukan pengaruh signifikan secara parsial terhadap perdagangan internasional.
Uji Simultan (Uji-F)

F-statistic 21.36814  Durbin-Watson stat 1.934440
Prob(F-statistic) 0.000001

Gambar 7. Uji Simultan (Uji-F).

Sumber: Data diolah oleh penulis dengan bantuan software E-Views versi 12.
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Uji F pada gambar 7 menghasilkan probabilitas 0.0000000, lebih kecil dari 0.05,
menandakan bahwa secara keseluruhan variabel X1, X2, X3, X4 secara kolektif, variabel
bebas dalam model berpengaruh signifikan terhadap output perdagangan internasional.
Uji Koefisiensi Determinasi (R2)

Dari hasil R Square pada tabel Uji Regresi Linear Berganda, diperoleh Adjusted
R2 senilai adalah 0,772453. Hal ini mengindikasikan bahwa 77,2% variasi pada variabel
dependen dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel independen. Sementara itu,
22,8% faktor di luar penelitian memberi kontribusi terhadap sisa variabilitas.

Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Perdagangan Internasional (X1)

Koefisien perdagangan internasional sebesar -0,132304 dengan signifikansi 0,9001
menunjukkan bahwa dalam model yang digunakan, variabel perdagangan internasional
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar. Artinya, variasi ekspor—impor dalam
periode dan spesifikasi data yang digunakan tidak mampu menjelaskan perubahan nilai
tukar secara statistik kuat. Dukungan dari Penelitian Terdahulu Beberapa studi
internasional menemukan bahwa hubungan antara nilai tukar dan perdagangan sering
kali lemah, tidak stabil, atau bahkan menghilang.

Kajian meta-regression terhadap puluhan studi menemukan bahwa pengaruh
variabilitas nilai tukar terhadap perdagangan sangat kecil, dan hasilnya sangat heterogen,
dari negatif signifikan sampai positif signifikan, sehingga tidak bisa digeneralisasi kuat
antarnegara dan periode (Gagnon & Sarsenbayev, 2023). Studi teoritis yang secara
sengaja membesar-besarkan efek ketidakpastian nilai tukar tetap menemukan bahwa
variabilitas nilai tukar yang diamati di negara maju hanya berdampak tidak signifikan
terhadap volume perdagangan (Hassan et al., 2021). Telaah literatur luas menyimpulkan
bahwa dampak misalignment dan volatilitas nilai tukar pada perdagangan Dbersifat
sementara dan pudar dalam jangka panjang, serta sangat tergantung struktur produksi
dan jaringan global value chains (Kang & Dagli, 2018; Senadza & Diaba, 2018).

Setelah krisis keuangan global, hubungan antara nilai tukar riil dan volume ekspor
banyak negara melemah dan hampir menghilang, terutama karena pendalaman rantai
nilai global dan komposisi impor ekspor tertentu yang men-dampening pengaruh Kkurs
(Cori¢ & Pugh, 2010). Dengan demikian, hasil penelitian saya bukan menyimpang, tetapi
justru berada dalam jalur bukti empiris terbaru yang menunjukkan bahwa perdagangan
internasional tidak selalu menjadi penentu utama dinamika nilai tukar dalam semua

negara dan periode.

260 INISIATIF - VOLUME 5, NOMOR 3, JULI 2026



e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal. 249-267

Secara empiris, banyak studi menunjukkan bahwa pengaruh nilai tukar terhadap
perdagangan, maupun sebaliknya, sering lemah, kecil, atau tidak konsisten, bergantung
konteks negara, periode, dan struktur ekonomi. Hal ini memperkuat validitas hasil
penelitian saya bahwa perdagangan internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap
nilai tukar, dan mendukung klaim bahwa faktor lain di luar perdagangan kemungkinan
lebih dominan menjelaskan pergerakan kurs dalam model yang saya gunakan.
Pengaruh Inflansi Terhadap Perdagangan internasional (X2)

Berdasarkan hasil estimasi,variabel inflasi memiliki koefisien-42,32349 dengan
nilai probabilitas 0,0030.Nilai p-value yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 persen
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perdagangan
internasional. Artinya, kenaikan inflasi dli Indonesia cenderung menurunkan aktivitas
perdagangan internasional. Secara teoritis, inflasi yang tinggi mendorong kenaikan harga
dan biaya produksi sehingga mengurangi daya saing produk domestik di pasar global
dan dapat menghambat kinerja ekspor maupun impor (Pertiwi et al., 2023; Hesniati et
al.,2022).Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menegaskan adanya
keterkaitan kuat antara inflasi danaktivitas perdagangan. Penelitian mengenai pengaruh
jumlah uang beredar,ekspor,dan impor terhadapinflasi di Indonesia menunjukkan bahwa
ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi,sedangkan impor berpengaruh
positif namun tidak signifikan (Pertiwi et al., 2023). Studi lain menemukan bahwa impor
migas-nonmigas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi, sementara
ekspormigas-nonmigas tidak berpengaruh signifikan (Dewi & Soebagyo,2018). Hasil-hasil
tersebut mengindikasikan bahwa perubahan dalam perdagangan internasional berpotensi
mendorong perubahan inflasi.

Dengan logika yang sama, tekanan inflasi yang tinggi dapat kembali memengaruhi
perilaku perdagangan internasional melalui mekanisme harga dan biaya produksi. Di sisi
lain, penelitian Hodijah dan Simamora (2021) menemukan bahwa ekspor dan inflasi
tidak berpengaruh signifikan dalam model VAR untuk periode 2001-2020 (Riyanti et
al., 2024), yang menunjukkan bahwa hubungan inflasi-perdagangan tidak selalu kuat di
setiap periode. Namun,perbedaan hasil ini justru menegaskan kontribusi penelitian ini,
yaitu memberikan bukti empiris bahwa pada periode pengamatan yang dianalisis, inflasi
berperan sebagai faktor penting yang menekan perdagangan internasional Indonesia.

Dengan demikian,artikel Anda dapat diperkuat dengan sitasi dari studi-studi tersebut
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yang menunjukkan keterkaitan erat antara inflasi dan perdagangan internasional, meskipun
bentuk dan kekuatan pengaruhnya dapat berbeda (Riyanti et al., 2024; Pertiwi et
al.,2023;Dewi & Soebagyo, 2018; Hesniati et al., 2022).

Pengaruh Efektivitas Pemerintah Terhadap perdagangan internasional (X3)

Berdasarkan hasil estimasi, variabel perdagangan internasional berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap efektivitas pemerintah, yang ditunjukkan oleh koefisien -4,014478
dengan nilai probabilitas 0,0003. Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel efektivitas
pemerintah memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perdagangan internasional.
Secara teoritis, temuan ini tidak sejalan dengan ekspektasi umum, karena kualitas tata
kelola yang baik seharusnya meningkatkan efisiensi regulasi, kepastian hukum, dan
kemudahan aktivitas perdagangan. Namun demikian, hasil ini tetap dapat diterima secara
akademik selama disertai dengan penjelasan yang kritis dan kontekstual.

Pertama, kemungkinan adanya keterbatasan dalam pengukuran variabel efektivitas
pemerintah. Indikator seperti yang bersumber dari World Bank (misalnya Worldwide
Governance Indicators) bersifat agregat dan mencerminkan persepsi secara umum, bukan
secara spesifik menggambarkan kebijakan yang langsung berkaitan dengan sektor
perdagangan. Dengan demikian, peningkatan skor efektivitas pemerintah belum tentu
secara langsung mendorong peningkatan aktivitas perdagangan internasional.

Kedua, pengaruh periode tertentu seperti krisis global, termasuk COVID-19
pandemic, dapat menyebabkan distorsi hubungan antar variabel. Pada periode tersebut,
pemerintah yang lebih efektif justru cenderung menerapkan kebijakan yang lebih ketat,
seperti pembatasan mobilitas, pengendalian impor, atau proteksi domestik, yang dalam
jangka pendek dapat menekan volume perdagangan internasional.

Ketiga, terdapat kemungkinan bahwa hubungan antara efektivitas pemerintah dan
perdagangan internasional bersifat tidak langsung (indirect effect). Efektivitas pemerintah
dapat terlebih dahulu memengaruhi variabel lain seperti stabilitas ekonomi, investasi,
atau daya saing industri, yang kemudian baru berdampak pada perdagangan. Dalam
model regresi langsung, hubungan ini bisa tampak negatif karena efek perantara
(mediating variables) tidak dimasukkan ke dalam model.

Temuan ini menarik bila dibandingkan dengan penelitian lintas negara OKI yang
menunjukkan bahwa efektivitas pemerintah dan keterbukaan perdagangan berpengaruh
positif signifikan terhadap aktivitas perdagangan internasional (Pertiwi et al., 2020).
Dalam penelitian tersebut, semakin baik kualitas tata kelola pemerintah, semakin tinggi

pula perdagangan yang dapat dicapai. Perbedaan arah hubungan ini mempertegas bahwa

262 INISIATIF - VOLUME 5, NOMOR 3, JULI 2026



e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal. 249-267

dalam konteks penelitian ini, peningkatan perdagangan internasional belum diikuti oleh
perbaikan kapasitas institusional sehingga justru berdampak negatif pada -efektivitas
pemerintah.

Selaras dengan pandangan ekonomi politik, intervensi dan peran pemerintah yang
meluas dalam perekonomian tanpa diiringi desain kelembagaan yang memadai berpotensi
menimbulkan inefisiensi dan kegagalan pemerintah (Annisa et al., 2023). Oleh karena
itu, hasil penelitian ini menekankan pentingnya penguatan tata kelola, kapasitas birokrasi,
dan kualitas kebijakan publik agar perluasan perdagangan internasional tidak
mengorbankan efektivitas pemerintah, tetapi justru saling menguatkan.

Pengaruh Trade Opennes Terhadap perdagangan internasional (X4)

Dalam penelitian ini variabel perdagangan internasional tidak berpengaruh
signifikan terhadap trade openness, dengan koefisien -2,094859 dan probabilitas 0,3940
(> 0,05). Artinya, perubahan volume perdagangan internasional dalam periode
pengamatan tidak cukup kuat secara statistik untuk menjelaskan perubahan derajat
keterbukaan perdagangan. Makna Ekonomis Hasil (-2,094859; p = 0,3940) Koefisien
negatif menunjukkan arah hubungan yang menurun (kenaikan perdagangan diikuti
penurunan kecil pada indeks keterbukaan), tetapi karena tidak signifikan, hubungan ini
tidak dapat digeneralisasi. Secara praktis, trade openness lebih banyak ditentukan oleh:
Kebijakan tarif dan non-tarif (hambatan dagang), Rezim perdagangan (FTA, RTA, dll.),
Struktur ekonomi dan peran impor/ekspor dalam PDB Bukan semata oleh naik-turunnya
nilai perdagangan pada periode tertentu. Banyak penelitian menempatkan trade openness
sebagai penentu perdagangan atau pertumbuhan, bukan sebaliknya.

Studi pada Intra-OKI menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perdagangan internasional, sementara variabel lain seperti
nilai tukar justru tidak signifikan (Pertiwi et al., 2020; Perdagangan et al., 2024). Ini
mengisyaratkan bahwa trade openness diperlakukan sebagai variabel kebijakan/struktur,
sedangkan perdagangan adalah hasilnya. Penelitian lain juga menegaskan bahwa
keterbukaan perdagangan memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan ekspor, bukan
sebaliknya (Afifah & Astuti, 2020; Marbun, 2018; Muharromy & Auwalin, 2021;
Prastity, 2016; Kustanto, 2020). Dengan demikian, tidak signifikannya pengaruh
perdagangan terhadap trade openness dalam model Anda konsisten dengan pola literatur:

trade openness biasanya menjadi “penyebab”, bukan “akibat” langsung dari volume
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perdagangan (Pertiwi et al., 2020; Afifah & Astuti, 2020; Marbun, 2018; Muharromy
& Auwalin, 2021; Perdagangan et al., 2024; Prastity, 2016; Kustanto, 2020).

Hasil penelitian saya yang menunjukkan perdagangan internasional tidak
berpengaruh signifikan terhadap trade openness adalah wajar secara ilmiah. Derajat
keterbukaan perdagangan lebih merefleksikan kebijakan dan struktur ekonomi jangka
panjang, sehingga tidak otomatis bergerak mengikuti fluktuasi perdagangan yang Anda

ukur dalam periode penelitian.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perdagangan internasional
Indonesia dipengaruhi secara signifikan oleh faktor makroekonomi dan kelembagaan
secara simultan, yaitu nilai tukar, inflasi, keterbukaan perdagangan, dan efektivitas
pemerintah. Namun, secara parsial hanya inflasi dan efektivitas pemerintah yang terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap perdagangan internasional. Inflasi berpengaruh
negatif, yang berarti semakin tinggi tingkat inflasi maka semakin menurunkan Kkinerja
perdagangan internasional karena menurunnya daya saing harga. Sementara itu, efektivitas
pemerintah menunjukkan pengaruh negatif signifikan, namun temuan ini tidak serta-
merta mengindikasikan bahwa peningkatan efektivitas tata kelola menurunkan
perdagangan internasional. Hasil tersebut lebih mencerminkan adanya Kketerbatasan
pengukuran, pengaruh kondisi ekonomi tertentu, serta kemungkinan hubungan tidak
langsung antara kualitas tata kelola dan aktivitas perdagangan.

Di sisi lain, nilai tukar dan keterbukaan perdagangan tidak menunjukkan pengaruh
signifikan, yang menandakan bahwa kedua variabel tersebut tidak selalu menjadi faktor
utama dalam menentukan kinerja perdagangan internasional dalam periode penelitian.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa stabilitas inflasi dan penguatan
kualitas kelembagaan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja perdagangan
internasional Indonesia di tengah ketidakpastian ekonomi global.

Namun, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti keterbatasan data
time series, penggunaan model regresi linier berganda yang belum sepenuhnya menangkap
hubungan jangka panjang dan jangka pendek antarvariabel, serta adanya kemungkinan faktor
lain di luar model yang turut memengaruhi perdagangan internasional Indonesia. Selain itu,
penggunaan variabel agregat nasional belum mampu menggambarkan kondisi perdagangan

pada sektor tertentu secara lebih rinci.
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Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan model yang lebih
sesuai untuk data time series, seperti ARDL atau ECM, agar dapat menganalisis hubungan
jangka pendek dan jangka panjang secara lebih komprehensif. Penelitian berikutnya juga dapat
menambahkan variabel lain, seperti kebijakan perdagangan, harga komoditas global, atau
investasi asing, serta melakukan analisis pada sektor perdagangan tertentu untuk memperoleh
hasil yang lebih spesifik terhadap kondisi perdagangan internasional Indonesia.
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